Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Frekuensi dan Distribusi Kista Odontogenik di Bagian Bedah Mulut
Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta Periode Januari 1987-
Desember 1988

C. Rini Suprapti, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=82540& |okasi=|okal

<b>ABSTRAK</b><br>

Kista rahang sering dijumpal pada Poliklinik Bedah Mulut Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta.
Dari penelitian terdahulu diperoleh data bahwa jenis kista yang paling sering ditemukan yaitu kelompok
Kista Odontogenik. Oleh karena data lengkap kista Odontogenik belum ada pada bagian / Poliklinik Bedah
Mulut Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti frekuensi dan
distribusi Kista Odontogenik pada pasien yang datang ke Poliklinik Bedah Mulut Rumah Sakit Dr. Cipto
Mangunkusumo mulai bulan Januari 1987 sampai dengan Desember 1988.

<br><br>

Tanda-tanda fisik dan gejala kista dapat dikenal secara klinik namun tergantung pada keadaan kista. Pada
stadium awal biasanya tidak menimbulkan keluhan pada pasien. Kista yang masih dalam ukuran kecil sering
ditemukan secara kebetulan misalnya pada waktu dilakukan pemeriksaan radiografik. Pada stadium lanjut
pasien akan merasakan adanya benjolan bahkan sampai terjadi deformitas muka. Gejala radang dapat timbul
bilamana kista mengalami infeksi. (1,2)

<br><br>

Kista Odontogenik adalah kista yang timbul dari epitel yang diperlukan pada waktu pembentukan gigi.
(1,3,4,5) Menurut Killey, Kista Odontogenik dibedakan dalam 3 tipe yaitu Kista Periodontal, Dentigerous,
dan Primordial. (5)

<br><br>

Kista Periodontal merupakan salah satu kelompok Kista Odontogenik yang paling sering ditemukan, dan
dapat terjadi pada bagian apikal, sisi akar, atau padalokas bilagigi penyebabnyatelah diekstraksi. (1,2,4,5)

<br><br>

Kista Dentigerous terjadi pada sekitar mahkota gigi yang tidak erupsi. Kistaini terbentuk setelah mahkota
gigi mengalami kalsifikasi. Ditinjau dari hubungannya dengan gigi dapat dibedakan: tipe Perikoronal,
Lateral, dan Sirkumferensial. Kista Primordial terjadi karena adanya perubahan kistik pada bagian dalam
dental lamina sebelum terbentuk jaringan keras gigi. Kistaini dapat terjadi dimana sgja pada rahang, namun
lokasi tersering yaitu pada rahang bawah daerah Posterior. (1,435,6,7) Kistaini juga disebut Odontogenic
Keratocyst.

<br><br>

Diagnosis ditegakkan melalui anamnesis, pemeriksaan klinik, radiografik, pemeriksaan punksi aspiras
cairan kista, pengamatan selama operasi pengangkatan kista. dan pemeriksaan histopatologik. Tindakan
terapi umumnya dilakukan enukleasi, tetapi dapat pula dilakukan marsupialisasi, atau kombinasi antara
marsupialisasi dan enukleas pada tahap selanjutnya.

<br><br>
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